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Abstrak

Froses pembuatan produk dari polimer saat ini helum mampu menghasilkan kualtas
geomelri yang dinginkan (memerlian pengerjaan lanjutan), Dari herbagal jenis
proses manufactur, proses vong dapat menghasilkan produk dengan kualitas
geometri yang febih hatk adalah proses pemesinan, ek karena it dalam penelitian
ini dicoba wniek melihat hasil proses pemesinagn dengan mengmunakan mesin freis
terhadap bahan poluner, pada proses pembuatan knob dengan menggunaken
metods helic don stepping. Yang menjadi pokok penefition adalah tentang kucalitas
geomelri produk hasil proses pemesingn, haonya ketegaklurusan dan kebulatan.
Dengan mengymnakan metada raguchi kombinasi pemotongan dapar ditentukan. Dare
hasil perguytan dapat ditentukan habwa kealitas geometri produk vang diproses
dengan metoda helie lebih batk dari metoda stepping. Yang dicapai pada konbinasi
putaran spindel (n) — 5500 rpm, kedalaman potong vertital (z) = <10 poy, dan gerak
makan (f} = 0.3 morrev.



L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pesatnva berkembang ilmu pengetahuan dan “teknologn dewasa im membuat
tuntutan akan material yvang efekiif dan efisien semakin tinggi. Tuntutan tersebu
menjadikan penelitian di bidang material terus berkembang schingga ilmu proses
produksi material juga mengalami kemajuan. Oleh karena itw, banyak material
konvensional mulal digantikan oleh material bary sepeni polimer. komposit,
Leramik dan lain-lain vang memiliki tingkat efektifitas dan efisiensi vang lebih

tinggi.

Salah satu materal sintetik vang sering dipakai sebagai clemen sistem mekanik
pada alat-alat berukuran kecil adalah polimer, Pemiliban polimer didasan oleh
sifat mekanik serta fisiknya yang lebib baik dibandingkan material lain, [etak
keunggulan polimer adalah pada ketahanannya terhadap korosi serta pada proses
produksinya vang relatif lebih mudah. Dengan demikian pemakaian polimer akan

lebibh menguntungkan dibandingkan dengan memakai material lain (logam).

Untuk memproduksi suatu produk  vang berbahan dasar palimer biasanva
digunakan proses imjection molding atau ekstruksi. Namun tuntutan akan kualilas
serta toleransi vane tinggi tidak dapat diakomodasi oleh proses-proses tersebul.
Satu-satunya proses vang dapat menghasilkan kualitas permukaan serta tolerans:
vang linggi adalah proses pemesinan karepa proses pemcsinan adalah proses
pemotongan material menurut geometri yang diinginkan dengan geram sebagai

sisa proses {Rochim, 1993}

Knob sebagai komponen mesin yang bersesuaian haruslah dibuat dengan proses
_pemesinan. Dalam pembuatan knob ini, selain dengan proses bubut juga dapat
dibuat dengan proses [reis. Pembuatan snob dengan proses freis dapat dilakukan

denean metoda heliy dan stepping. Untuk material dari baja, kedua metoda ini
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mempunyal masing-masing keunggulan dari sisi kualitas permukaan dan tolerans

peametnk,

Sedangkan uniuk pembuatan kreob dengan material polimer vang lebih ulet,
keunggulan dua metoda ini belum dapat didentifikasi secars pasti, Oleh karena
it pada tugas akhir ind dicoba untuk membandingkan hasil pembuatan krok dari

sisi kualitas geometri.
1.2 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah :
s  Membandingkan tingkat efektifitas proses freis polimer dengan
metode pemotongan Aeliv dan stepping
o Mempelajari pengaruh parameter proses pemesinan terhadap kualitas
geometri khususnya ketegaklurusan dan kebulatan polimer setelah
mengalami proses freis jenis freis datar (3lab milling)..

» Mendapatkan data pemesinan untuk proses freis polimer.
1.3 Manfaat

Manfaat dari penelitian yang dilakukan adalah ;
» Mengetahui pengaruh parameter pemesinan terhadap kualitas geometn
polimer.
» Dapat membandingkan kualitas geomerri produk yang diproses dengan

inetode pemotongan Aelic dan stepping pada freis polimer.
1.4 Batasan Masalah

Dalam penelitian vang dilakukan akan membahas tentang © Kualitas peometri,

khususnya ketegaklurusan dan kebulatan dari hasil pemesinan polimer.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil pengujian vang dilakukan didapatkan data vang kemudian diolah
menjadi grafik ketegaklorusan dan kebulatan, Seperti pada grafik 4.1,

Grafik 4.1  Penvimpangan ketegaklurusan

Grafik Ketegaklurusan (posis| Vs penylmpangan dizl indikatar)
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Untuk mendapatkan kualitas geometn yang lebih baik, seperti ketegaklurusan
maupun kebulatan produk hasil pemesinan dengan proses freis lebih dianjurkan
memakal metoda hefer. Karena penvimpangan kebulatan dan ketegaklurusan
dengan metoda it lebib kecil bila dibandingkan dengan penyimpangan yang
terjadi pada metoda sreppimg. Dan data pengujian diperoleh penyimpangan rata —
ritta pada kedua proses, yaitu :
f. Hefic

= Penyimpangan ketegaklurusan | -3 65 pm

= Penyvimpangan kebulatan - 4.76 pm
2 Stepping

= Penyimpangan ketegaklurusan @ -3.89 um

= Penyimpangan kebulatan @ 6 81 pm

5.2 Saran

Gava pemotongan dan laju keausan pahat memiliki pengaruh yang sangat besar
terhadap kualitas geometnt polimer. Oleh karena itu, disarankan untuk menelit

efek paya pemotongan dan laju keausan pahat terhadap kualitas geometri produk
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